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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap
kemampuan ketepatan servis permainan tenis meja atlit PTM YPUP Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian
korelatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua atlit PTM YPUP Makassar dengan
jumlah 30 orang. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 30 orang atlet yang diperoleh dengan teknik sampling
jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengukuran kekuatan otot lengan dengan menggunakan tes
push-up yang dilakukan selama waktu 60 detik. Koordinasi mata-tangan dilakukan dengan tes lempar tangkap bola tenis
dengan lemparan yang mengenai sasaran dan tertangkap dengan tangan hasil 10 lemparan pertama dan 10 lemparan
kedua. Kemampuan ketepatan servis tenis meja melakukan tes servis pada sasaran sebanyak 10 kali sesuai dengan
peraturan servis permainan tenis meja. Analisis data penelitian dilakukan sebanyak tiga uji perhitungan statistik yaitu,
uji deskriptif, uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas. Sedangkan pada uji
hipotesis yang digunakan adalah uji regresi sederhana dan uji regresi ganda. Hasil pengolahan data penelitian
menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan memberikan kontribusi terhadap kemampuan ketepatan servis sebesar 62,3%.
Koordinasi mata-tangan memberikan kontribusi terhadap kemampuan ketepatan servis sebesar 54,5%. Dan kekuatan
otot lengan dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kemampuan ketepatan
servis sebesar 69,3%.

Kata Kunci: kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tangan, servis tenis meja

Abstract

The purpose of this study was to determine the contribution of arm muscle strength and eye-hand coordination to the
accuracy of serving table tennis games for PTM YPUP Makassar athletes. This research is a correlative research with a
quantitative approach. The population in this study were all PTM YPUP Makassar athletes with a total of 30 people. The
samples taken in this study were 30 athletes obtained by saturated sampling technique. Data was collected by measuring arm
muscle strength using a push-up test which was carried out for 60 seconds. The eye-hand coordination was carried out with a
tennis ball throwing and catching test with a throw that hit the target and was caught with the hand the results of the first 10
throws and 10 second throws. The ability of the table tennis service accuracy to test the service on the target 10 times in
accordance with the table tennis game service rules. Analysis of research data was carried out as many as three statistical
calculation tests, namely, descriptive test, prerequisite test and hypothesis testing. The prerequisite test used is the normality
test. While the hypothesis test used is simple regression test and multiple regression test. The results of research data
processing showed that the strength of the arm muscles contributed to the ability to service accuracy by 62.3%. Eye-hand
coordination contributes to the ability to serve accuracy by 54.5%. And arm muscle strength and hand-eye coordination
together contributed to the ability to serve accuracy by 69.3%.

Keywords: arm muscle strength, hand-eye coordination, table tennis serve

PENDAHULUAN

Permainan tenis meja sebagai salah satu cabang olahraga yang memiliki teknik pukulan
dasar tertentu, seperti; teknik pukulan push, chop, flick, drive, block, smash, dan service (Simpson,
2012). Teknik pukulan dasar tersebut harus dapat dikuasai oleh seorang pemain untuk dapat
memainkan permainan dengan tingkat keterampilan yang tinggi dalam permainan tenis meja.
Dalam permainan tenis meja, teknik-teknik khusus sering kali membedakan cara bermain seorang
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pemain dengan pemain.Teknik-teknik tersebut meliputi teknik dasar seperti memegang bet, juga
teknik lanjutan seperti memukul bola (Sandi Achmad Pratama dan Budiman, 2017).

Menurut (Sutamrin, 2007) teknik pukulan merupakan salah satu teknik dasar dalam
permainan tenis meja di samping teknik dasar yang lain yang harus dikuasai oleh pemain tenis
meja. Pukulan (stroke) dalam permainan tenis meja ada berbagai teknik pukulan antara lain: (1)
Push adalah teknik memukul bola dengan gerakan mendorong, dengan sikap terbuka. Push biasanya
digunaka untuk mengembalikan pukulan push itu sendiri pukulan chop. (2) Block adalah teknik
memukul bola dengan gerakan menstop bola atau tindakan membendung bola dengan sikap bet
tertutup. Block biasanya digunakan untuk mengembalikan bola drive atau bola dengan putaran top
spin. (3) Chop adalah teknik memukul bola dengan gerakan seperti menebang pohon dengan kapak
atau disebut juga gerakan membacok. (4) Service adalah teknik memukul untuk menyajikan bola
pertama ke dalam permainan, dengan cara memantulkan terlebih dahulu bola tersebut ke meja
server, kemudian harus melewati atas net dan akhirnya memantul di meja lawan. (5) Flat Hit adalah
pukulan yang dilakukan miring dengan gerakan drive tetapi gerakan bet horizontal. (6)
Counterhitting biasanya pemain mempunyai waktu relatif singkat untuk siap kembali kepukulan
berikutnya. (7) Top spin mirip dengan gerakan drive biasa, tetapi pada pukulan top spin selain
dibantu dengan backswing yang lebih, juga menggunakan pergelangan tangan, sehingga hasil
putaran terhadap bolanya lebih banyak dari drive biasa. (8) Drop shot adalah teknik memukul
dengan gerakan bet seperti Half Volley Push atau Half Volley Block seperti kita menaruh sedekat
mungkin dengan jaring di meja lawan. (9) Choped Smash adalah teknik pukulan smash dengan
gerakan chop atau backspin, yang biasanya dibarengi dengan gerakan ke samping. (10) Drive
adalah teknik pukulan yang dilakukan dengan gerakan bet dari bawah serong ke atas dan sikap bed
tertutup. (11) Flick digunakan untuk mengembalikan bola yang ditempatkan dekat net dengan
pukulan serangan.

Servis adalah teknik memukul bola untuk menyajikan bola pertama ke dalam permainan.
Cara bola dilambungkan ke atas, saat turun bola dipukul memantul di meja penyaji, dan jatuh di
meja lawan (Aji, 2016). Sedangkan menurut (Permatasari, 2017) adalah strategi memukul bola
untuk mengirim bola pertama ke permaianan dengan cara memantulkan bola terlebih dahulu ke
permukaan meja, kemudian melakukan servis dengan bet dan bola melewati jaring hingga akhirnya
memantul ke area meja lawan (M Rizal et al., 2020). Berdasarkan pendapat tersebut bahwa servis
merupakan hal yang mutlak harus dikuasai oleh pemain. Sebagiamana dinyatakan oleh (Herliana,
2020) Servis adalah salah satu teknik yang paling penting. Servis adalah suatu gerakan yang
membutuhkan kecepatan. Pergelangan tangan adalah bagian dari tangan yang sanggup bergerak
paling cepat. Dengan pergerakan pergelangan tangan, pemain dapat merubah sudut bet waktu bet
menyentuh bola. Jenis servis dalam olahraga permainan tenis meja sangatlah banyak dan
bervariatif, karena servis dalam olahraga permainan ini bisa menjadi alat mematikan diawal
permainan yang dapat menghasilkan poin. Jadi banyak pemain tenis meja yang berlomba-lomba
membuat variasi servis yang unik. Bahkan servis tiap pemain dalam permainan tenis meja itu
berbeda-beda dan adapun servis yang menjadikan ciri khas seorang pemain. Servis yang sulit bisa
menjadikan lawan tidak dapat mengembalikannya dengan baik bahkan bisa langsung menghasilkan
sebuah poin (Effendy et al., 2020). Setiap permainan net dalam pertandingan tenis meja pada saat
memulai pertandingan dimulai dengan servis, setiap reli dimulai dengan servis, karenanya, servis
mewakili titik awal dari interaksi dinamis antara kedua lawan dan dapat mengganggu sistem dan
menciptakan keuntungan bagi server selama konfrontasi (Gomez et al., 2017). (Bialik, 2016)
menunjukkan keunggulan rata-rata untuk tim/pemain saat bermain di Olimpiade. Servis memiliki
keuntungan terbesar untuk server dalam tenis meja, kepemilikan serve memberikan keuntungan
bagi server (53%).

Dalam melakukan servis tenis meja untuk menghasilkan service yang keras dan berputar,
seorang atlet harus memiliki kekuatan otot lengan yang baik agar dapat memukul dengan sekuat
tenaga. Dengan memiliki kekuatan otot lengan yang baik menjadi modal dasar dalam melakulan
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servis dengan segala jenis servis yang bervariasi (Suwo, 2019). Selain menghasilkan servis yang
kuat, seorang atlet harus memiliki kontrol dan feeling yang baik serta mempunyai koordinasi yang
baik pula. Oleh karena itu dalam memantulkan di bidang meja sendiri dan memantulkan ke meja
lawan, diperlukan kemampuan koordinasi yang baik dalam melakukan pukulan dengan sasaran
yang diinginkan. Selain penguasaan teknik yang baik dalam permainan tenis meja, ketepatan
sasaran merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam bermain tenis meja. Ketepatan sasaran
yang dimaksud adalah ketepatan penempatan pukulan pada sasaran yang telah ditetapkan . Agar
mendapatkan skor, seorang pemain berusaha menempatan bola tepat pada sasaran dengan laju bola
cepat yang jauh dari jangkauan lawan, sehingga sulit mengembalikan bola. Salah satu faktor yang
berperan penting dalam ketepatan servis ialah koordinasi. Apabila atlet memiliki koordinasi yang
kurang baik, seorang atlet tersebut kurang mampu mengaplikasikan teknik servis dalam
pertandingan (Mu’ammar, 2017).

Menurut (Sukadiyanto, 2010) kekuatan (strenght) merupakan salah satu komponen dasar
biomotor yang diperlukan dalam setiap cabang olahraga. Sedangkan menurut (Agus Pujianto, 2015)
kekuatan adalah kemampuan otot untuk melakukan kontraksi guna membangkitkan ketengangan
terhadap suatu tahanan. (Mangngassai et al., 2020) mendefenisikan kekuatan otot adalah komponen
yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan. Menurut (Widiastuti,
2017) Kekuatan otot adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk melakukan satu kali
kontraksi secara maksimal melawan tahanan atau beban. Selanjutnya menurut (Bintara et al., 2021)
kekuatan otot lengan adalah tenaga, gaya atau ketegangan yang dapat dihasilkan oleh otot atau
sekelompok otot pada suatu kontraksi dengan beban maksimal.

Untuk melakukan servis tepat pada sasaran yang sulit di ambil oleh lawan dibutuhkan
koordinasi mata-tangan. Pada saat melakukan servis, koordinasi antara mata dan tangan harus selalu
terjadi kontak sehingga bisa melakukan servis tepat pada sasaran yang menyulitkan lawan untuk
menerima servis (Sudrajat et al., 2019). Sejalan dengan pendapat (Ismaryati, 2018) koordinasi
merupakan hubungan yang harmonis dari hubungan saling pengaruh diantara kelompok-kelompok
otot selama melakukan kerja, yang ditunjukkan dengan berbagai tingkat keterampilan. Menurut
(Halim, 2011) koordinasi adalah kemampuan seseorang mengintegrasikan bermacam-macam
gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan. Sedangkan menurut (Yusuf, 2015) koordinasi
merupakan kemampuan untuk mengontrol gerakan tubuh. Seseorang dikatakan mempunyai
koordinasi yang baik bila mampu bergerak dengan mudah dan lancar dalam ranganian gerakan,
irama gerakan terkontrol dengan baik serta mampu melakukan gerakan yang efisien. Hampir semua
gerakan yang dilakukan dalam olahraga dikendalikan dan dikoordinasikan secera konstan oleh
sistem saraf pusat. Kemampuan gerak motorik yang terkoordinasi dengan baik berlangsung secara
cepat dan terarah.

Dari hasil pengamatan peneliti terhadap atlit tenis meja PTM YPUP Makassar. Masih
banyak kekurangan dalam hal melakukan servis, terutama pada saat melakukan servis terkadang
bolanya tersangkut di net, bolanya sering keluar dari area lapangan meja pertandingan, servisnya
mudah terima oleh lawan, sehingga pihak lawan dengan mudah menerima bola servis untuk
melakukan serangan. Dengan demikian solusi yang terbaik adalah perlunya dilakukan penelitian
ilmiah terhadap permasalahan servis dalam permaian tenis meja sehingga dapat menunjang
pembinaan dan peningkatan prestasi, seperti keberadaan komponen fisik, teknik, taktik, dan strategi
yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan, ketepatan, dan keterampilan pada cabang
olahraga tenis meja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan ketepatan servis permainan tenis meja.

Penelitian sebelumnya belum pernah dilakukan secara spesifik kontribusi kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan ketepatan servis permainan tenis meja,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Irawan, 2019) Pengaruh Kelincahan , Kecepatan Gerak
Dan Kelentukan Terhadap Ketepatan Pukulan Forehand Drive Pada Permainan Tenis Meja Siswa
SMA Negeri 3 Maros, penelitian (M Rizal et al., 2020) Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Servis
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Forehand Tenis Meja Menggunakan Media Modifikasi. Dan penelitian (Effendy et al., 2020)
Implementasi metode bagian dalam meningkatkan keterampilan servis forehand tenis meja.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian korelatif dengan pendekatan kuantitatif. Desain
penelitian korelatif sebagai berikut:

—_—

P

Gambar 1. Desain Penelitian (Sugiyono, 2011)

X2

Keterangan:

X1 = Kekuatan otot lengan
X2 = Koordinasi mata-tangan
Y = Servis tenis meja

Menurut (Juliansyah, 2017) populasi adalah untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota
dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan (universum) dari
obyek penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah semua atlit PTM YPUP Makassar dengan
jumlah 30 orang. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 30 orang atlet yang diperoleh
dengan teknik sampling jenuh (Azwar, 2017).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-
tangan. Sedangkan variabel terikat adalah kemampuan Kketepatan servis. Data-data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini sesuai dengan variabel yang terlibat. Pengumpulan dilakukan
dengan mengukur kekuatan otot lengan dengan menggunakan tes push-up yang dilakukan dengan
sempurna selama waktu 60 detik (Halim, 2011). Koordinasi mata-tangan dilakukan lempar tangkap
bola tenis dengan lemparan yang mengenai sasaran dan tertangkap dengan tangan hasil 10 lemparan
pertama dan 10 lemparan kedua (Ismaryati, 2018). Untuk servis, peserta tes melakukan servis pada
sasaran sebanyak 10 kali sesuai dengan peraturan servis permainan tenis meja (Halim, N. I., &
Anwar, 2018).

Pengolahan data penelitian menggunakan program komputer SPSS wversi 23 untuk
melakukan sebanyak tiga uji perhitungan statistik yaitu, uji deskriptif, uji prasyarat dan uji hipotesis
(Yudiaatmaja, 2013). Uji deskriptif digunakan untuk mencari mean, nilai maximum, nilai
maximum, dan standard deviasi. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas. Sedangkan
pada uji hipotesis yang digunakan adalah uji regresi sederhana dan uji regresi ganda yang
digunakan untuk menganalisis data yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan ketepatan servis tenis meja
(Oliver, 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis deskriptif data dari hasil penelitian bertujuan untuk memberikan
gambaran secara umum mengenai penyebaran distribusi data kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata-tangan terhadap kemampuan ketepatan servis. Deskripsi data dimaksudkan untuk dapat
menafsirkan dan memberi makna tentang data tersebut secara berturut-turut, diantaranya: deskripsi
data kekuatan otot lengan diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 33,80, nilai minimum sebesar 28,
nilai maximum sebesar 39, dengan nilai standard deviation sebesar 3,156. Deskripsi data koordinasi
mata-tangan diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 14,97, nilai minimum sebesar 11, nilai
maximum sebesar 18, dengan nilai standard deviation sebesar 1,956. Selanjutnya deskripsi data
kemampuan ketepatan servis tenis meja diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 40,67, nilai
minimum sebesar 38, nilai maximum sebesar 45, dengan nilai standard deviation sebesar 1,845.

Pada tabel 1:
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Setiap Variabel Penelitian

N Sum Mean Stdv Range Min. Max.
Kekuatanotot | 44 | 44 33.80 3.156 11 28 39
lengan
Koordinasi 30 | 449 14.97 1.956 7 11 18
mata-tangan
Kemampuan _ 30 | 1220 40.67 1.845 7 38 45
ketepatan servis

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar uji parametrik dapat digunakan dalam penelitian
adalah data harus mengikuti sebaran normal, maka dilakukan uji normalitas data. Pengujian
normalitas data dapat dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh pada hasil penelitian
berada pada sebaran normal. Sebagai uji prasyarat dilakukan uji normalitas menggunakan
Kormogorov-Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk dimana variabel kekuatan otot lengan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,967, variabel
koordinasi mata-tangan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,598, varibel kemampuan ketepatan
servis memiliki nilai probabilitas sebesar 0,321. Jika dibandingkan dengan nilai o = 0,05 maka nilai
probabilitas. 0,0967 > 0,05, nilai probabilitas 0,598 > 0,05, dan nilai probabilitas 0,321 > 0,005.
Artinya bahwa data ketiga varibel tersebut berdistribusi normal. Pada tabel 2:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel P o Ket
Kekuatan otot lengan 0,967 0,05 Normal
Koordinasi mata-tangan 0,598 0,05 Normal
Kemampuan ketepatan servis 0,321 0,05 Normal

Data variabel kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tangan, kemampuan ketepatan servis
tenis meja berdistribusi normal, maka untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analsis
statistik parametrik menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji regresi ganda.

Hasil uji regresi sederhana antara variabel kekuatan otot lengan (Xi) terhadap variabel
kemampuan ketepatan servis (Y) diperoleh p-value = 0,000 < 0,05 dimana hal ini menunjukkan
bahwa terdapat korelasi/kontribusi antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan ketepatan
servis. Nilai (r) menjelaskan bahwa ada korelasi/hubungan antara variabel kekuatan otot lengan
dengan variabel kemampuan ketepatan servis sebesar 0,790. Nilai (R) = 0,623 menjelaskan bahwa
variabel kekuatan otot lengan memberikan kontribusi terhadap kemampuan ketepatan servis sebesar
62,3% . Pada tabel 3:
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Sederhana (X1-Y)
Variabel r R P Ket

Kontribusi Kekuatan Otot
Lengan (X1) terhadap
Kemampuan Ketepatan
Servis (Y)

0,790 | 0,623 | 0,000 Sig

Hasil uji regresi sederhana antara variabel koordinasi mata-tangan (X2) terhadap variabel
kemampuan ketepatan servis (Y) diperoleh p-value = 0,000 < 0,05 dimana hal ini menunjukkan
bahwa terdapat korelasi antara koordinasi mata-tangan dengan kemampuan ketepatan servis. Nilai
(r) menjelaskan bahwa ada korelasi/hubungan antara variabel koordinasi mata-tangan dengan
variabel kemampuan ketepatan servis sebesar 0,738. Nilai (R) = 0,545 menjelaskan bahwa variabel
koordinasi mata-tangan memberikan kontribusi terhadap kemampuan ketepatan servis sebesar
54,5% . Pada tabel 4:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Sederhana (X2-Y)
Variabel r R P Ket

Kontribusi Koordinasi
mata-tangan(Xz)
terhadap Kemampuan
Ketepatan Servis(Y)

0,738 | 0,545 | 0,000 Sig

Hasil uji regresi ganda untuk menguji kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-
tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan ketepatan servis permainan tenis meja, diperoleh
p-valur = 0,000 < 0,05 dimana hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan ketepatan servis. Nilai (r) menjelaskan
bahwa ada korelasi/hubungan antara variabel kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan
dengan variabel kemampuan ketepatan servis sebesar 0,833. Nilai (R) = 0,693 menjelaskan bahwa
variabel kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama memberikan
kontribusi terhadap kemampuan ketepatan servis sebesar 69,3%. Pada tabel 5:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Ganda

Variabel r R P Ket
Kontribusi Kekuatan otot
lengan (X1)Koordinasi
mata-tangan (Xz), 0,833 | 0,693 | 0,000 Sig
terhadap Kemampuan
ketepatan servis (Y)

Hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap
kemampuan ketepatan servis. Untuk melakukan servis yang baik dibutuhkan kekuatan otot lengan
yang mempuni agar menghasilkan servis yang keras dan berputar, sebagaimana dinyatakan oleh
(Brkic et al., 2004) kekuatan otot lengan digunakan untuk melakukan gerakan yang eksplosif.
Kemampuan untuk menggerakkan lengan ini dipengaruhi oleh kontraksi otot-otot yang bekerja
untuk menggerakkan lengan. Otot-otot lengan utama sebagai penggerak adalah m.deltoideus,
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m.triceps brachii, m.latisimus dorsi, m.teres minor, m.infraspinatus, m.brachialis, m.biceps brachii,
m.brachioradialis, m.flexor carpi radialis dan m.flexor carpi ulnaris. Kontraksi otot ini
menghasilkan tenaga eksternal untuk menggerakkan anggota tubuh. Kekuatan otot lengan
berhubungan erat dengan kemampuan servis tenis meja dengan menggunakan kekuatan dinamis
karena dalam melakukan servis tersebut atlet berusaha mengayun lengan sampai pada gerakan
perkenaan bola (Sandi Achmad Pratama dan Budiman, 2017). Kekuatan otot yang baik akan
menambah performance seorang atlet. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan servis,
untuk memasukkan bola ke daerah lawan harus ditunjang dengan kekuatan otot lengan. Tujuannya
agar dapat menghasilkan servis yang memiliki putaran bola, cepat dan keras sehingga menyulitkan
pemain lawan untuk menirima servis (Widiastuti, 2017).

Hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan berkontribusi
terhadap kemampuan ketepatan servis. Sebagaimana dinyatakan oleh (Fuchs et al., 2018) koordinasi
mata tangan memiliki andil yang cukup besar terhadap penguasaan keterampilan bermain tenis meja
khususnya pada keterampilan servis. Selanjutnya (Christina, R. W., & Corcos, 2014) kemampuan
koordinasi sangat penting untuk mengembangkan dan melakukan teknik gerakan yang optimal.
Selanjutnya (Gordon, B., & Inder, 2000) menyatakan gerakan dan koordinasi kelompok otot besar
melibatkan keterampilan Gross skills. Gross skill sering membutuhkan tangan untuk berkoordinasi
dengan mata. Gross skill biasanya digunakan dalam bermain dan olahraga. Keterampilan ini
memungkinkan untuk mengendalikan tubuh, memanipulasi lingkungan dan menunjukkan
keterampilan yang kompleks dan pola perkembangan yang terlibat dalam olahraga (Haywood, K.
M., & Getchell, 2019).

Hasil uji regresi ganda menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-
tangan secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kemampuan ketepatan servis tenis
meja. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan (Picabea et al., 2021) semakin besar
kekuatan otot lengan, maka semakin keras pula pukulan servis yang dihasilkan. Selain kekuatan
otot lengan adapun pendukung dalam melakukan servis agar keras dan tepat pada sasaran dan lawan
tidak mudah mengembalikan bola yaitu koordinasi mata tangan. Servis yang sulit bisa menjadikan
lawan tidak dapat mengembalikannya dengan baik bahkan bisa langsung menghasilkan sebuah
poin. Hasil analisis petandingan tenis meja yang dilakukan oleh (Zagatto et al., 2016) (Zagatto et
al., 2018) Salah satu servis yang dapat mematikan lawan atau memancing lawan agar server dapat
menyerang adalah servis backhand backspin dan ini dapat dengan mudah dilakukan jika memilii
kekuatan otot lengan yang baik dan koordinasi gerak yang terampil. Jika servis tersebut dapat
ditempatkan ditempat yang tepat maka lawan tidak memiliki banyak pilihan untuk mengembalikan
servis yang diberikan oleh server. Jika servis tersebut langsung diserang akan berat bagi penerima
servis dan resiko yang dihasilkan dari pukulan pengembalian bola dari penerima servis kepada
server tidak dapat melewati net atau dengan kata lain bola tersebut akan menyangkut di net . Dan
pilihan terakhir adalah hanya menyimpan bola tersebut dengan teknik chop dan resiko yang didapat
adalah bola tersebut menjadi umpan baik untuk server melakukan serangan yang mematikan. Selain
itu hal terpenting dalam servis baik forehand topspin, forehand backspin, backhand topspin maupun
backhand backspin adalah penempatan bola yang tepat. Jika bola dapat ditempatkan ditempat yang
tepat dan pemain dapat mengetahui kelemahan lawan, servis dapat dijadikan senjata untuk
menghasilkan poin dengan mengelabui lawan menggunakan penempatan bola yang tepat

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan memberikan
kontribusi terhadap kemampuan ketepatan servis sebesar 62,3%. Koordinasi mata-tangan
memberikan kontribusi terhadap kemampuan ketepatan servis sebesar 54,5%. Dan kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap
kemampuan ketepatan servis sebesar 69,3%.
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